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ABSTRAK

Latar belakang: ibu post sc sering mengalami hambatan pada awal menyusui yang disebabkan rasa
nyeri dan kecemasan yang tinggi, sehingga akan menurunkan rasa percaya diri dan keinginan untuk
menyusui (breastfeeding self-efficacy). Relaksasi hypnobreastfeeding sebagai intervensi non-
farmakologis dapat meningkatkan breastfeeding self-efficacy ibu post SC dengan cara memberikan
afirmasi positif untuk membantu ibu merasa lebih tenang selama menyusui. Tujuan: mengetahui
pengaruh relaksasi hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self-efficacy pada ibu post SC hari
1-3 di ruang nifas RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan, Pekalongan. Metode: Quasy-experiment
dengan desain two group pretest-posttest, nonequivalent control group. Sampel 40 ibu post SC hari
1-3 yang terbagi dalam kelompok intervensi dan kontrol (masing-masing 20 orang). Analisis
menggunakan uji independent T-test dan instrument yang digunakan adalah Breastfeeding self-
efficacy Scale Short Form (BSES-SF). Hasil: Relaksasi hypnobreastfeeding secara signifikan
menaikkan breastfeeding self-efficacy pada kelompok intervensi (p=0,002). Kesimpulan: Relaksasi
hypnobreastfeeding efektif meningkatkan breastfeeding self-efficacy pada ibu post SC hari 1-3
Kata Kunci: Hypnobreastfeeding, Breastfeeding Self-Efficacy, Post Secsio Caesarea.

ABSTRACT

Background: Post-Sectio Caesarea mothers often experience difficulties in early breastfeeding due
to pain and high anxiety. This can reduce their confidence and desire to breastfeed (breastfeeding
self-efficacy). Hypnobreastfeeding relaxation as a non-pharmacological intervention can increase
breastfeeding self-efficacy in post-sectio caesarea by providing positive affirmations to help mothers
feel calmer during breastfeeding. Objective: To determine the effect of hypnobreastfeeding
relaxation on breastfeeding self-efficacy in post-sectio caesarea mothers on days 1-3 in the postnatal
room of RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan, Pekalongan. Method: Quasi-experimental study
with a two-group pretest-posttest design and a nonequivalent control group. Sample: 40 post-sectio
caesarea mothers on days 1-3, divided into an intervention group and a control group (20 people
each). Analysis: Independent T-testusing the Breastfeeding Self-Efficacy Scale Short Form (BSES-
SF) instrument. Results: Hypnobreastfeeding relaxation significantly increased breastfeeding self-
efficacy (p=0.002). Conclusion: Hypnobreastfeeding relaxation is effective in increasing
breastfeeding self-efficacy in post-sectio caesarea mothers 1-3 days

Keywords: Hypnobreastfeeding , Breastfeeding Self-Efficacy, Post Sectio Caesarea.

PENDAHULUAN

Menyusui merupakan fase penting dalam kehidupan ibu dan bayi, dimana asi
menjadi sumber nutrisi terbaik untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi (WHO, 2024b).
UNICEF dan WHO merekomendasikan pemberian asi eksklusif selama 6 bulan pertama
kehidupan, yang dimulai 1 jam setelah lahir. Penelitian menunjukkan bahwa bayi yang tidak
disusui memiliki risiko meninggal sebelum usia 1 tahun 14 kali lebih besar dibandingkan
mereka yang disusui secara eksklusif. Selain itu, pemberian asi yang optimal
menyelamatkan nyawa lebih dari 820.000 balita per tahun dan mencegah 20.000 kasus
kanker payudara per tahun (WHO, 2024a).
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2012 menyebutkan
bahwa setiap ibu yang melahirkan harus memberikan asi eksklusif kepada bayi yang
dilahirkannya. Meskipun pentingnya pemberian asi eksklusif diakui secara luas, namun
pelaksanaan asi eksklusif di Indonesia masih menghadapi banyak tantangan. Badan Pusat
Statistik Indonesia menyebutkan bahwa pada tahun 2024 cakupan IMD kurang dari 1 jam
setelah dilahirkan sebesar 69,11%, jumlah pemberian asi eksklusif pada bayi umur 0-5 bulan
sebesar 74,73% (Direktorat statistik kesejahteraan, 2024). Pencapaian tersebut masih
dibawah target nasional pemberian asi eksklusif sebesar 80%.

Meningkatnya persalinan melalui seksio caesaria saat ini merupakan salah satu
faktor pemicu menurunnya pemberian asi eksklusif di Indonesia. Menurut Dr. Christine
Northrup risiko kematian ibu dengan sc 5-7 kali lebih tinggi dibandingkan persalinan
pervaginam. Bayi yang dilahirkan dengan sc memiliki risiko lebih tinggi untuk terserang
penyakit. Ibu yang menjalani persalinan sc sering mengalami hambatan pada awal menyusui
yang disebabkan rasa nyeri, keterlambatan kontak kulit ke kulit, kelelahan, serta kecemasan
yang tinggi (Eka Riyanti, 2025). Kondisi fisik dan emosional ibu post sc akan menurunkan
rasa percaya diri ibu dalam memberikan asi. Rasa percaya diri dan keinginan ibu untuk
menyusui dipengaruhi oleh breastfeeding self-efficacy (Eka Riyanti, 2025).

Breastfeeding self-efficacy (BSE) merupakan keyakinan ibu pada kemampuannya
untuk menyusui atau memberikan asi pada bayinya (Wheeler & Dennis,2013) dalam
(Yuliani et al., 2023). Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
breastfeeding self-efficacy dengan keberhasilan pemberian asi eksklusif (Tumiar et al.,
2024). Ibu yang memiliki BSE yang tinggi akan lebih termotivasi dan konsisten dalam
menghadapi tantangan selama menyusui (Annisa, 2023). Menurut Albert Bandura (1977),
sumber dalam pembentukan self-efficacy antara lain pencapaian kinerja, pengalaman orang
lain/observasional, persuasi dan bimbingan verbal, keadaan fisiologis dan afektif (Lopez-
Garrido, 2025). Persuasi dan bimbingan verbal dapat diberikan melalui relaksasi
hypnobreastfeeding.

Hypnobreastfeeding merupakan teknik relaksasi dengan memberikan afirmasi
positif untuk membentu ibu merasa lebih tenang selama menyusui (Jannah, 2017). Teknik
ini akan mempengaruhi pikiran bawah sadar seseorang dengan memberikan sugesti positif
terhadap keyakinan dan kepercayaan diri ibu untuk dapat memberikan asi eksklusif (Puspita
sari, 2017). Penelitian menunjukkan hypnobreastfeeding dapat meningkatkan motivasi ibu
menyusui (Asih, 2020). Ibu yang mendapat relaksasi hypnobreastfeeding mengalami
penurunan tingkat kelelahan yang signifikan dan mengalami peningkatan motivasi dalam
menyusui (Watna et al., 2023).

Pelaksanaan hypnobreastfeeding di fasilitas kesehatan di Indonesia, khususnya di
RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan masih belum optimal. Hasil wawancara pada 10
bidan yang bertugas di ruang nifas RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan menunjukkan
bahwa mereka belum memahami tentang teknik tersebut. Hasil survey yang dilakukan pada
ibu post sc hari 1-3 di ruang nifas RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan pada bulan agustus
2025 menunjukkan sebagian besar ibu mengalami kesulitan untuk menyusui karena merasa
nyeri saat bergerak, sehingga meminta agar bayinya diberi susu formula terlebih dahulu. Ibu
juga belum mengetahui tentang hypnobreastfeeding, padahal teknik ini bisa membantu
melancarkan asi dan meningkatkan kepercayaan diri ibu untuk menyusui secara aksklusif.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh
relaksasi hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self-efficacy pada ibu post sc hari 1-3
di ruang nifas RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan, sehingga dapat menjadi dasar
pengembangan intervensi asuhan keperawatan maternitas yang lebih efektif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2025 dengan jumlah
responden 40 ibu post sc hari 1-3 yang di rawat di ruang nifas RSI PKU Muhammadiyah
Pekajangan. Metode penelitian yang digunakan adalah quasy experiment (eksperimen
semu) dengan rancangan two group pre test and post test, nonequivqglent control group
design yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Penelitian dimulai dengan mengukur skor breastfeeding self-efficacy ibu
menggunakan kuesioner BSES-SF (Breastfeeding self-efficacy scale short form). Pada
kelompok intervensi, tahap selanjutnya adalah diberikan penkes asi eksklusif dan
didengarkan audio relaksasi hypnobreastfeeding menggunakan headphone. Sedangkan pada
kelompok kontrol hanya diberikan penkes asi eksklusif. Setelah intervensi selesai, masing-
masing kelompok dinilai kembali skor breastfeeding self-efficacy menggunakan kuesioner
yang sama. Untuk uji normalitas data menggunakan Shapiro Wilk (sampel <50) didapatkan
nilai p-value > 0,05. Uji homogenitas data menggunakan levene’s test didapatkan nilai p-
value > 0,05, sehingga analisis data menggunakan Independent t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Pekerjaan, Pendidikan,
Paritas Ibu Post SC di RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan
Sumber : Data primer, 2025

Karakteristik Kelompok kontrol Kelompok intervensi
Frekuensi Presentase Frekuensi  Presentase
(n) (%) (n) (%)

Usia

<20 tahundan>35 5 25 3 15

tahun

20-35 tahun 15 75 17 85

Total 20 100 20 100

Pekerjaan

Bekerja 9 45 9 45

Tidak bekerja 11 55 11 55

Total 20 100 20 100

Pendidikan

Dasar 4 20 4 20

Menengah 9 45 12 60

Tinggi 7 35 4 20

Total 20 100 20 100

Paritas

Primipara 10 50 10 50

Multipara 10 50 10 50

Total 20 100 20 100

Sumber : Data primer, 2025

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berusia 20-35 tahun dengan
persentase 85% pada kelompok intervensi dan 75% pada kelompok kontrol. Rentang usia
20-35 tahun merupakan usia reproduksi optimal dimana pada rentang usia tersebut fungsi
reproduksi ibu telah matang sehingga risiko komplikasi kehamilan dan persalinan lebih
rendah dibanding usia < 20tahun atau > 35 tahun. Penelitian Diah et al., (2022)
menunjukkan bahwa ibu pada usia reproduksi sehat memiliki breastfeeding self-efficacy
yang lebih baik dibandingkan ibu dengan usia terlalu muda atau terlalu tua.
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Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja dengan persentase
sebesar 55% pada masing-masing kelompok. Kondisi ini memungkinkan ibu untuk
memiliki waktu yang lebih banyak dalam proses pemulihan pasca operasi dan pemberian
asi. Penelitian oleh Putri, (2021) menjelaskan bahwa ibu yang memiliki waktu kerja
<7jam/hari memiliki tingkat breastfeeding self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan ibu
yang memiliki waktu kerja >7 jam/hari.

Berdasarkan tingkat Pendidikan, sebagian besar responden memiliki tingkat
Pendidikan menengah yaitu sebanyak 60% pada kelompok intervensi dan 45% pada
kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi 20% berpendidikan dasar dan 20%
berpendidikan tinggi. Pada kelompok kontrol 20% berpendidikan dasar dan 35%
berpendidikan tinggi. Ibu dengan tingkat Pendidikan menengah dinilai cukup memadai
dalam menerima informasi kesehatan, termasuk edukasi mengenai menyusui dan teknik
relaksasi hypnobreastfeeding (Muhka et al., 2025).

Berdasarkan paritas, responden dalam penelitian ini terbagi secara seimbang yaitu
50% primipara dan 50% multipara. Paritas merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi breastfeeding self-efficacy. Ibu primipara umumnya belum memiliki
pengalaman menyusui sebelumnya sehingga lebih rentan mengalami kecemasan dan
keraguan dalam menyusui, terutama setelah menjalani operasi sc. Sebaliknya, ibu multipara
telah memiliki pengalaman menyusui pada persalinan sebelumnya sehingga cenderung
memiliki kepercayaan diri yang baik (Diah et al., 2022). Pada penelitian ini, proporsi yang
seimbang antara primipara dan multipara menunjukkan bahwa relaksasi hypnobreastfeeding
dapat memberikan manfaat pada kedua kelompok, baik ibu yang sudah memiliki
pengalaman menyusui maupun yang belum memiliki pengalaman menyusui.

Tabel 2 Distribusi Breastfeeding Self-Efficacy Ibu Post SC Hari 1-3 pada Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi

No Variabel Kelompok
Intervensi (n=20) Kontrol
(n=20)
1 Skor BSE sebelum
Median (SD) 53,50 (8,35) 53,50 (6,022)
Min 44 44
Max 70 70
2 Skor BSE sesudah
Median (SD) 60,50 (6,37) 54,50 (5,435)
Min 51 46
Max 70 70

Sumber Data primer, 2025

Hasil penelitian menunjukkan adanya kenaikan skor BSE sebelum dan sesudah
intervensi. Pada kelompok intervensi nilai median sebelum intervensi sebesar 53,50 dan
sesudah intervensi menjadi 60,50. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa relaksasi
hypnobreastfeeding efektif dalam meningkatkan breastfeeding self-efficacy pada ibu post sc
hari 1-3. Hasil ini sesuai dengan penelitian Selvi et al.,, (2024) dimana intervensi
hypnobreastfeeding akan membantu ibu mencapai kondisi rileks yang mendalam dan stabil
sehingga memungkinkan menanamkan afirmasi positif yang nantinya akan meningkatkan
kepercayaan diri ibu dalam menyusui dan merawat bayinya.

Pada kelompok kontrol nilai median sebelum sebesar 53,50 dan nilai sesudah 54,50.
Kenaikan ini menunjukkan bahwa penkes asi eksklusif dapat meningkatkan breastfeeding
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self-efficacy. Hal ni sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widayanti & Mawardika,
(2023) yang menunjukkan bahwa penkes asi eksklusif dapat mempengaruhi breastfeeding
self-efficacy. Meskipun ada kenaikan skor BSE, pada kelompok kontrol kenaikannya tidak
sebesar kenaikan pada kelompok intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ibu post
sc diberikan penjelasan tentang pentingnya asi eksklusif, namun intervensi tersebut kurang
efektif dalam meningkatkan breastfeeding self-efficacy dibandingkan dengan diberikan
relaksasi hypnobreastfeeding.
Tabel 3 Pengaruh relaksasi hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self-efficacy pada ibu post

SC hari 1-3
Variabel t df Mean 95% P-
Difference | CI Value*
Breastfeeding | 3,365 38 6,30 2,51- 0,002
self-efficacy 10,090

*uji independent t-test

Hasil uji Independent t-test menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan relaksasi
hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self-efficacy pada ibu post sc hari 1-3 dengan
nilai p-value 0,002 (< 0,05). Muchtar et al., (2021) menyebutkan bahwa ibu dengan
breastfeeding self-efficacy yang baik cenderung lebih siap dalam menghadapi kesulitan dan
hambatan selama menyusui. Penelitian lain menunjukkan bahwa ibu yang melahirkan
secara sc memiliki breastfeeding self-efficacy cenderung rendah (Kurniati & Arifah, 2020).
Ibu yang bersalin secara sc memiliki beberapa masalah yang dapat menghambat proses
menyusui yang disebabkan rasa nyeri yang dialami, stress, komplikasi, penundaan akses
awal pada bayi, serta efek anestesi. Hal-hal tersebut akan berpengaruh pada kepercayaan
diri ibu dalam manyusui (Eka Riyanti, 2025).

Menurut teori self-efficacy Bandura (1977) dalam (Lopez-Garrido, 2025),
pembentukan keyakinan individu salah satunya bersumber dari persuasi dan bimbingan
verbal. Persuasi dan bimbingan verbal yang bisa dilakukan salah satunya dengan
memberikan relaksasi hypnobreastfeeding. Relaksasi hypnobreastfeeding bekerja dengan
menurunkan tingkat stress, kecemasan, dan ketegangan pada ibu melalui sugesti positif dan
kondisi relaksasi mendalam. Kondisi ini membantu ibu membangun keyakinan bahwa
dirinya mampu menyusui dengan baik meskipun berada dalam kondisi pasca operasi
(Watna, et al., 2023). Penelitian lain menjelaskan bahwa pemberian hypnobreastfeeding
selama 30menit pada ibu menyusui terbukti mampu meningkatkan breastfeeding self-
efficacy secara signifikan (Septiana & Puspi sari, 2024). Suheimi et al.,(2024) menyebutkan
bahwa intervensi nonfarmakologis berbasis relaksasi sangat bermanfaat pada ibu post SC
yang cenderung mengalami nyeri dan hambatan mobilisasi pada awal postpartum. Relaksasi
hypnobreastfeeding membantu ibu beradaptasi dengan perubahan tersebut dengan
memberikan sugesti yang memperkuat perasaan mampu dan keyakinan diri. Perasaan ini
akan meningkatkan breastfeeding self-efficacy ibu, sehingga ibu akan lebih termotivasi
untuk menyusui secara optimal dan berkelanjutan (Rohmah, Wahyuni, & Mufida, 2021)

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara relaksasi hypnobreastfeeding terhadap breastfeeding self-efficacy pada ibu post sc
hari 1-3 di ruang nifas RSI PKU Muhammadiyah Pekajangan (p-value = 0,002).
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